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ABSTRAK 

Kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

budaya organisasi. Budaya organisasi dibangun dari perilaku yang dapat 

mempengaruhi sesama karyawan atau disebut Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 

budaya organisasi dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian 

deskriptif menggunakan metode kuantitatif dengan sampel pegawai Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan yang diambil sebanyak 73 responden dengan 

Teknik Purposive Sampling dan Accidental Sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan uji reliabilitas dan validitas kemudian analisis univariat untuk 

menggambarkan pengaruh masing-masing variabel dan analisis bivariat 

menggunakan Uji Chi Squared dan Coefficient Contingency. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan yang sangat kuat antara budaya 

organisasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Selatan (P value = 0,99), terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan. Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan 

(P value = 0,47), dan terdapat pengaruh signifikan yang sangat kuat antara 

Budaya Organisasi dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap 

kinerja pegawai Provinsi Sulawesi Selatan (P Value = 0,94). 
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ABSTRACT 

Employee performance is strongly influenced by several factors, one of which is 

organizational culture. Organizational culture is built from behavior that can 

affect fellow employees or is called Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

This study aims to describe the influence of organizational culture and 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) on employee performance at the 

South Sulawesi Provincial Health Office. Descriptive research using quantitative 

methods with a sample of South Sulawesi Provincial Health Office employees 

taken about 73 respondents with Purposive Sampling and Accidental Sampling 

Techniques. The research instrument used reliability and validity tests and then 

univariate analysis to describe the effect of each variable and bivariate analysis 

was generated using Chi Squared Test and Coefficient Contingency. The study 

revealed that there was a very strong significant influence between 

organizational culture on employee performance at the South Sulawesi 

JURNAL 
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PENDAHULUAN  

 

Awal tahun 2020, Indonesia mulai berbenah dengan perubahan revolusi industri 

4.0. Faktor ini mempengaruhi perubahan organisasi khususnya sumber daya manusia di 

bidang pemerintahan. Salah satu perubahan terbesar ialah pelayanan publik 

diadaptasikan ke teknologi yang menjadi hambatan seorang pelayan masyarakat untuk 

up to date dalam memberikan pelayanan. Tidak hanya itu, kompetensi dan pengetahuan 

pegawai harus berkembang di era ini. 

Perubahan ini, mempengaruhi lingkungan organisasi dimana keberhasilan 

organisasi hanya dapat dilihat dari kinerja pegawai. Keberhasilan organisasi berasal dari 

masukan,ide,inovasi dan kreativitas pegawai.(Fauth,Bevan dan Milss,2009).Sehingga 

pegawai yang berkontribusi berpengaruh terhadap organisasi yang mana kinerja telah 

tergambarkan dan berlaku pada organisasi. Perilaku tambahan diluar dekripsi pekerjaan 

dalam organisasi disebut Organizational Citizenship Behavior 

(OCB).(Hendrawan,Indiryani,Sucahyowati dan Cahyandi,2018) 

Hal ini dikarenakan Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki efek 

penting pada organisasi, produktivitas, kompetensi organisasi dan efektivitas organisasi 

dalam memenuhi tujuan dan meningkatkan moral karyawan (Demirel et al., 2018). 

Sehingga karyawan bersikap baik akan mendukung organisasi. Kemunculan perilaku 

OCB pada individu dilatarbelakangi salah satu faktor yaitu budaya organisasi. Jika sikap 

pegawai mendukung budaya organisasi berlaku, maka akan terbentuk OCB pada 

pegawai tersebut. (Hardaningtyas,2004). Selain itu,pengaruh OCB terhadap kinerja 

dinyatakan bahwa organisasi yang menginginkan karyawan untuk melakukan melebihi 

job description, terbukti memiliki keunggulan dibandingkan organisasi lainnya.  

Salah satu pelayanan publik pada bidang kesehatan ialah Dinas Kesehatan 

Provinsi Sulawesi Selatan. Jika dideskripsikan sumber daya manusia kesehatan provinsi 

sulawesi selatan mencapai 70% dengan 18 dokter melayani 100.000 pasien. Akan 

tetapi,berdasarkan Laporan Akuntabilitas Perangkat Daerah Tahun 2020 bahwa Capaian 

Kinerja terealisasikan sekitar 103,22% dengan kategori sangat baik. (LAKIP Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan,2020). Hal ini sejalan dengan fokus utama ialah 

pembanngan kualitas sumber daya manusia dengan visi dan misi “Sulawesi Selatan 

yang Inovatif.Produktif.Kompetitif,Inklusif dan Berkarakter”. Adanya inkonsisten dari 

fenomena ini, bahwa jumlah sumber daya manusia tidak mempengaruhi kinerja pegawai 

apakah berpengaruh karena budaya organisasi ataukah Organizational Citizenshi 

Behavior. Berdasarkan penelitian sebelumnya telah dilakukan akan tetapi belum ada 

yang menggunakan uji chi kuadrat pada hubungan variabel-variabel ini. Sehingga 

penting untuk dianalisis pengaruhnya sebagai gambaran penelitian selanjutnya. 

 

Provincial Health Office (P value = 0.99), there was a moderate significant 

effect between Organizational Citizenship Behavior (OCB) on employee 

performance at the Sulawesi Provincial Health Office of South Sulawesi (P value 

= 0.47), and there is a very strong significant effect between Organizational 

Culture and Organizational Citizenship Behavior (OCB) on the performance of 

employees of South Sulawesi Province (P Value = 0.94). 
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METODE 

 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan sampel penelitian 

pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 73 responden. 

Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling dan accidental sampling. 

Penelitian ini menggunakan instrumen variabel budaya organisasi Model Dennison 

(Musyafidah,2018),variabel Organizational Citizenshi Behavior (OCB) dari Colcuitt 

dan Wesson (2013) dan variabel kinerja dari Robert dan Jackson (2006). Instrumen 

dilakukan uji realibilitas dengan hasil cronbach alpha 0,60. Uji statistik yang 

digundakan adalah uji analisis univariat, uji bivariat dan kontigensi koefisien. 

 

HASIL DAN ANALISA  

 

Analisis Univariat  

Budaya Organisasi  

Budaya organisasi diukur dengan menggunakan 4 indikator terdiri dari keterlibatan, 

konsisten, adaptasi dan misi. Adapun 19 pertanyaan yang dengan lima pilihan 

jawaban.Untuk mengetahui budaya organisasi Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 

selatan dapat dilihat pada tabel berikut 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Budaya Organisasi 

Interval Frekuensi Presentase Kategori 

X <64 16 21,9% Rendah 

64 < X < 

77 

47 64,3% Sedang 

X  77 10 13,8% Tinggi  

Jumlah 73 100%  

    Sumber : Olahan SPSS 

 

Berdasarkan Tabel.1 dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi berada pada interval 64 

≤ X < 77 sebanyak 47(64,3%) responden dan frekuensi terendah berada pada interval 

X77 sebanyak 10 (13,8%) responden. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 

budaya organisasi berada kategori sedang. Sedangkan frekuensi terendah budaya 

organisasi berada kategori tinggi. 

 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) diukur dengan menggunakan 5 indikator 

terdiri dari Altruism, Conscientiousness, Civic Virtue, Courtesy, dan Sportmanship. 

Adapun 11 pertanyaan yang dengan lima pilihan jawaban. Untuk mengetahui 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi selatan 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Organizational Citizenship Behavior (OCB 

Interval Frekuensi Presentase Kategori 

X <36 16 21,9% Rendah 

37 < X < 43 47 64,3% Sedang 

X  43 10 13,8% Tinggi  

Jumlah 73 100%  

    Sumber : Olahan SPSS 
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Berdasarkan Tabel.2 dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi berada pada interval 37 

≤ X < 43 sebanyak 37 (50,7%) pegawai dan frekuensi terendah berada pada interval X 

<36 sebanyak 15 (20,6%) pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) berada kategori sedang, sedangkan 

frekuensi terendah Organizational Citizenship Behavior (OCB) berada pada kategori 

tinggi. 

 

Kinerja  

Kinerja dapat diukur dengan 5 indikator yaitu kuantitas,kualitas,ketepatan 

waktu,kehadiran dan kemampuan bekerjasama. Untuk mengetahui gambaran kinerja 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Interval Frekuensi Presentase Kategori 

X <36 14 21,9% Kurang Baik 

37 < X < 43 48 64,3% Cukup baik 

X  43 11 13,8% Baik  

Jumlah 73 100%  

Sumber : Olahan SPSS 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi berada pada interval 37 

≤ X < 43 sebanyak 48 (65,7%) pegawai dan frekuensi terendah berada pada interval X ≥ 

43 sebanyak 11 (15,1%) pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi 

kinerja berada kategori cukup baik sedangkan frekuensi terendah kinerja berada 

kategori baik. 

 

Analisis Bivariat 

Pengaruh Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja (Y) Pegawai Dinas Kesehatan 

Provinsi Sulawesi Selatan  

 

Tabel 4. Tabel Silang Budaya Organisasi (X1) dan Kinerja (Y) 

Sumber: Olahan SPSS 

 

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan responden terbanyak dengan budaya organisasi 

tingkat sedang dan kinerja cukup baik berjumlah 41 orang (89,1%). Walaupun seperti 

itu, masih ada pegawai budaya organisasi rendah dan kinerja kurang baik berjumlah 2 

orang (18,2%). Jika dideksripsikan pada hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,000 (p 

X 

 

Y 

Budaya organisasi 
Jumlah 

Rendah Sedang Tinggi 

f % f % f % f % 

Kinerja Kurang 

Baik 

2 18,2% 2 4,3% 2 13,5% 6 8% 

Cukup 

Baik 

9 81,8% 41 89,1% 8 50% 58 79% 

Baik 0 0% 3 6,5% 6 37,5% 9 12% 

Jumlah 11 100% 46 100% 16 100% 73 100% 
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value <0,05) maka dapat disimpulkan terhadap hubungan yang signifikan antara budaya 

organisasi dan kinerja, dan adanya keeratan hubungan sangat kuat (p value 0,99).  Hal 

ini dapat diinterprestasikan bahwa budaya organisasi dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai, dimana keterlibatan dalam pegawai dalam berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan organisasi dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan organisasi 

seperti masa pandemi ini. Sehingga menjadi karakteristik pegawai dibangun dari pola 

piker, perilaku yang sesuai dengan visi dan misi organisasi. 

Secara teoritis,Robbins dan Judge (2008) yang mengkaitkan bahwa didalam budaya 

kerja yang kuat terkandung karakteristik bahwa budaya organisasi tersebut berorientasi 

pada hasil kerja (kinerja) karyawannya. Jika dideskripsikan dari 4 indikator dinyatakan 

pada model Deninson indikator tertinggi adaptability + Involment =Flexibility yang 

diartikan sebagai organisasi yang fleksibelitas yang memiliki kapabilitas untuk berubah 

sebagai respon serta focus terhadap pegawai.(Sukoco dan Rosana,2018).  

Secara empiris, penelitian ini relevan dengan penelitian Khairun, Santoso dan Naely 

(2018) yang menyatakan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja dan pernyataan ini sesuai dengan penelitian Mulyadi dan Wicaksono 

(2019), Dahlan dan Madjojo (2020) dan Sukoco dan Rosana (2018).Berbeda dengan 

Junaidi dan Susanti (2018) dalam penelitiannya tidak terdapat pengaruh signifikan 

terhadap kinerja dengan nilai hitung > t table (0,069 <1,668) pernyataan ini didukung 

penelitian dari Ferdian dan Rismi (2020). 

  

Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X2) terhadap Kinerja (Y)  

 

Tabel 5. Tabel Silang Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X2) dan Kinerja (Y) 

Sumber : Olahan SPSS 

 

Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan responden terbanyak dengan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) tingkat sedang dan kinerja cukup baik berjumlah 51 orang 

(91,1%). Walaupun seperti itu, masih ada pegawai Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) rendah dan kinerja kurang baik berjumlah 4 orang (44,4%). Jika dideksripsikan 

pada hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,000 (p value <0,05) maka dapat disimpulkan 

adanya hubungan yang signifikan antara Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

dan kinerja, dan adanya keeratan hubungan sedang (p value 0,47). Hal ini dapat 

diinterprestasikan bahwa penelitian ini dengan indikator Conscientuousness memiliki 

skor dominan dari variabel OCB pada pegawai menunjukkan sikap bekerja melebihi 

syarat yang ditentukan organisasi sehingga sikap totalitas dan kompetitif dalam bekerja 

dan memberikan pengaruh besar kepada pegawai untuk selalu produktif. 

X 

 

Y 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) Jumlah 

Rendah Sedang Tinggi 

f % f % f % f % 

Kinerja Kurang 

Baik 

4 44,4% 2 3,6% 0 0% 6 8% 

Cukup 

Baik 

5 55,6% 51 91,1% 0 0% 56 77% 

Baik 0 0% 3 5,4% 8 100% 11 15% 

Jumlah 9 100% 56 100% 8 100% 73 100% 
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Secara teoritis, Robbins dan Judge (2018) mengatakan bahwa pegawai yang 

memiliki sikap Organizational Citizenship Behavior (OCB) tinggi akan memiliki 

kinerja yang baik daripada organisasi lain. Organisasi yang suksek membutuhkan 

karyawan yang akan melakukan lebih dari tugas pekerjaan normal mereka atau 

karyawan akan memberikan kinerja melebihi harapan organisasi. (Hendrawan,2018) 

Secara empiris, penelitian ini relevan hasil penelitian dari Abrar dan Isyanto (2019) 

menyatakan bahwa variable Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh 

positif terhadap kinerja pada PT.Urcshindize Indonesia Madura akan tetapi dampaknya 

cukup kecil dan pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian Suzana (2017) dan Putri 

dan Utami (2017). Berbeda dengan Dwi,Nugroho dan Sumiati (2020) dalam 

penelitiannya adanya pengaruh signifikan yang positif (CR value 4.249) dampaknya 

besar daripada variable lain. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi (X1) dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

(X2) dan Kinerja (Y) pada Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan 

 

Tabel 6. Tabel Silang Budaya Organisasi (X1) dan Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) (X2) dan Kinerja (Y) 

X 

 

Y 

Budaya organisasi x OCB 
Jumlah 

Rendah Sedang Tinggi 

f % f % f % f % 

Kinerja Kurang 

Baik 

2 44% 2 4% 0 0% 6 8% 

Cukup 

Baik 

5 56% 51 91,1% 0 0% 56 77% 

Baik 0 0% 3 5,4% 8 100% 11 15% 

Jumlah 9 100% 56 100% 16 100% 73 100% 

Sumber: Olahan SPSS 

 

Berdasarkan Tabel 6. menunjukkan responden terbanyak dengan budaya organisasi 

dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) tingkat sedang terhadap kinerja cukup 

baik berjumlah 51 orang (91,1%). Walaupun seperti itu, masih ada pegawai budaya 

organisasi rendah dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap kinerja 

kurang baik berjumlah 2 orang (44,4%). Jika dideksripsikan pada hasil uji statistik 

diperoleh nilai p=0,000 (p value <0,05) maka dapat disimpulkan terhadap hubungan 

yang signifikan antara budaya organisasi dan Organizational Citizenship Behavior 

terhadap kinerja, dan adanya keeratan hubungan sangat kuat (p value 0,97). Hal ini 

diinterprestasikan bahwa pegawai mampu beradaptasi dengan perubahan organisasi 

yang terjadi seperti halnya masa new normal dan pimpinan kepala dinas baru,tidak 

mempengaruhi kualitas kerja pegawai. Adapun sikap pegawai yang kompetitif dan 

totalitas dalam bekerja menjadikan organisasi tetap berjalan.  

 Secara teoritis pernyataan budaya organisasi memberikan pengaruh tinggi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) sesuai dengan pernyataan Trisia (2014) 

yang mengatakan bahwa “Budaya Organisasi awal terciptanya Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) pada setiap individu”. Adapun pernyataan Rastgar et al 

(2012), menjelaskan bahwa “ketika pegawai terlibat melebihi dari tugas dan tanggung 

jawabnya, maka kinerja akan meningkat dan prestasi kerja akan meningkat pula”.  
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Secara Empiris, Penelitian ini relevan hasil penelitian dari Rafida dan Radiansyah 

(2017) dan Pratiwi dan Nawangsari (2021) bahwa pengaruh budaya organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) Hasil penelitian dari Lawu, Rahmi dan 

Frimayasa (2019) dan Erwatiningsih (2019) mengatakan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja. Adapun penelitian Permana dan Mujanah (2019) 

menemukan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB)  berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja, artinya semakin tinggi OCB akan meningkatkan kinerja 

karyawan. Berbeda hasil penelitian dari Pratiwi dan Nawangsari (2021) bahwa 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh negatif atau tidak signifikan 

terhadap kinerja.  

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya pengaruh 

signifikan sangat kuat antara budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan (p value = 0,99), ada pengaruh yang signifikan 

sedang antara Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap kinerja pegawai di 

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan (p value = 0,47), dan ada pengaruh yang 

signifikan sangat kuat antara Budaya Organisasi dan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) terhadap kinerja pegawai Provinsi Sulawesi Selatan.( p value = 0,94). 
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